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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku dengan judul "Pembelajaran Tematik: Konsep, Aplikasi
dan Penilaian™ ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai
jawaban atas kebutuhan akan referensi komprehensif yang membahas
pembelajaran tematik secara mendalam, mencakup konsep dasar, aplikasi
praktis di lapangan, dan metode penilaian yang efektif.

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, pembelajaran tematik
menjadi salah satu metode yang diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaboratif siswa.
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran dalam satu tema yang utuh. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik, kontekstual, dan
bermakna bagi siswa. Melalui pembelajaran tematik, siswa diajak untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan
bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber informasi dan inspirasi
bagi para pendidik, akademisi, serta semua pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam penerapan
pembelajaran tematik.

Penulis
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BAB 1
HAKIKAT PEMBELAJARAN
TEMATIK

A. PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
kesepakatan mengenai tujuan, isi, bahan pembelajaran, dan metode yang
menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, kurikulum mempunyai
dua aspek: yang pertama adalah perencanaan dan penataan tujuan, isi, dan
materi pembelajaran, dan yang kedua adalah metode yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Sesuai harapan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2016, peserta didik harus memiliki kemampuan sebagai berikut:
Kompetensi sikap, kepribadian, dan keterampilan. Siswa diharapkan
menunjukkan perilaku yang kondusif bagi tumbuh kembang anak, keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karakter, integritas,
kepedulian, tanggung jawab, serta sehat jasmani dan rohani di lingkungan
rumah, sekolah, dan masyarakat. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu
menghubungkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam konteks dirinya, keluarganya, sekolahnya, komunitasnya,
dan lingkungannya. Keterampilan yang diharapkan siswa adalah kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kooperatif, dan komunikatif. Dengan cara ini,
peserta didik menjadi manusia yang lebih produktif, kreatif, inovatif dan
berempati, serta mampu berkontribusi dalam kehidupan sosial.

Salah satunya model praktik pembelajaran yang mengaktifkan siswa yaitu
pembelajaran tematik terpadu/integratif. Selain itu, pada pembelajaran
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tematik mewajibkan guru merancang pembelajaran dengan menggunakan
model tematik terpadu/integratif. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor. Pasal 57 Tahun 2014 mendefinisikan pembelajaran
tematik adalah model pembelajaran yang menggunakan tema-tema untuk
menghubungkan berbagai topik guna memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa. Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik adalah ~ upaya mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan berpikir kreatif dengan menggunakan tema.

Penerapan pembelajaran tematik di sekolah khususnya sekolah dasar
menuntut adanya pembelajaran yang terintegrasi antar satu mata pelajaran
dengan pelajaran lainnya, bahkan dengan mengimplementasikan di kehidupan
siswa sehari-hari. Pada bab ini akan membahas tentang hakikat pembelajaran
tematik yang meliputi pengertian pembelajaran tematik; prinsip-prinsip
pembelajaran tematik; ciri-ciri pembelajaran tematik.

B. PENGERTIAN PEMBELAJARAN TEMATIK

Tematik adalah pembelajaran komprehensif yang berpusat pada suatu
tema. Pembelajaran ini memberikan siswa pengalaman positif secara
keseluruhan. Dalam pelaksanaannya, pendidikan guru sekolah dasar
diintegrasikan melalui topik yang telah ditentukan (Kemendikbud, 2013).
Majid (2014: 85) menyatakan bahwa konsep pembelajaran tematik didasarkan
pada gagasan dua tokoh pendidikan: Jacob (1989) yang memiliki konsep
pembelajaran interdisipliner, dan Fogarty (1991) yang memiliki konsep
pembelajaran interdisipliner. pembelajaran terpadu. Dikatakan sebagai
evolusi dari.

Lebih lanjut Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik
adalah suatu pendekatan yang secara sadar menghubungkan berbagai aspek
baik di dalam maupun antar mata pelajaran. Melalui integrasi siswa akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan komprehensif yang menjadikan
pembelajaran bermakna bagi mereka.

Kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik mencakup kajian yang
mengintegrasikan seluruh mata pelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan pada seluruh proses pembelajaran.
Pembelajaran tematik merupakan gabungan beberapa mata pelajaran dalam
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satu topik, yang terdiri dari beberapa subtopik. Oleh karena itu, pendidik harus
mampu mengemas seluruh materi pembelajaran menjadi satu paket yang
menarik. (Siti Mukaromah, 2020) Menurut Effendi (2009) Pembelajaran
tematik adalah model pembelajaran yang menggunakan tema-tema untuk
menghubungkan berbagai topik guna menciptakan pengalaman bermakna
bagi siswa.

Tematik adalah pembelajaran yang berorientasi pada topik dimana topik-
topik dari berbagai mata pelajaran dibahas. Misalnya tema air” dapat dilihat
pada mata pelajaran fisika, kimia, biologi, dan matematika. Secara lebih luas,
topik ini juga dapat dilihat dari bidang studi lain, seperti ilmu-ilmu sosial,
bahasa, agama, dan seni. Pembelajaran tematik memberikan banyak
kesempatan kepada siswa untuk menjamin keluasan dan kedalaman
penerapan kurikulum serta menekankan dinamika proses pembelajaran. Unit
tematik adalah mikrokosmos dari semua pembelajaran bahasa, yang
memungkinkan siswa memuaskan rasa ingin tahu mereka dengan menjawab
pertanyaan yang muncul secara produktif dan memahami dunia di sekitar
mereka secara alami. (Ahmad Sulhan & Ahmad Khalakul Khairi, 2019)

Jadi pembelajaran tematik merupakan evolusi dari gagasan dua tokoh
pendidikan yaitu Jacob pada tahun 1989 dengan konsep pembelajaran
interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan menggunakan konsep
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan
pembelajaran yang secara sadar menghubungkan berbagai aspek, baik dalam
maupun antar mata pelajaran. Melalui integrasi ini, siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif, menjadikan pembelajaran
bermakna bagi mereka. Bermakna disini maksudnya adalah dalam
pembelajaran mata pelajaran, siswa mampu memahami konsep yang
dipelajarinya melalui pengalaman langsung dalam kehidupan nyata yang
menghubungkan konsep-konsep di dalam dan antar mata pelajaran.
Dibandingkan dengan pendekatan tradisional, pembelajaran tematik
nampaknya menitikberatkan pada partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, dimana siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
ketika mengambil keputusan.
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BAB 2
KARAKTERISTIK
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi di sekolah dasar adalah dengan
menerapkan pembelajaran bertema. Model pembelajaran ini menyajikan
topik-topik pembelajaran yang lebih kekinian dan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
Namun masih banyak pihak yang belum memahami model ini dan belum
berhasil menerapkannya.

Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT) adalah suatu model pembelajaran
terpadu (pedagogi terpadu) dimana peserta didik, baik secara individu maupun
kelompok, secara aktif menggali dan memahami konsep dan prinsip ilmiah
secara komprehensif dan bermakna mengeksplorasi. Temukan fashion dan
keaslian (Kunandar, 2007: 69). Menurut Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (2013: 7),
pembelajaran tema komprehensif adalah pembelajaran yang menggabungkan
beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema. Dengan pembelajaran
tematik komprehensif, siswa tidak perlu mempelajari mata pelajaran secara
individu. Seluruh mata pelajaran SD yang berjumlah unit diintegrasikan ke
dalam kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan tema.

Prastowo (2013: 223) menjelaskan pembelajaran tematik terpadu sebagai
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kompetensi yang berbeda
dari mata pelajaran yang berbeda dalam topik yang berbeda. Menurut Trianto
(2010: 70), pentingnya pembelajaran tematik digambarkan sebagai
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema-tema untuk menghubungkan
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beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa. Tema yang diberikan merupakan pokok pikiran atau
gagasan yang menjadi topik pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dikatakan bahwa
merupakan pembelajaran tematik terpadu, yaitu kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan suatu topik. Dalam buku ini akan membahas tentang:
karakteristik pembelajaran tematik; Kelebihan dan Penghambat dalam
Pembelajaran Tematik.

B. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN TEMATIK
Pengenalan pendekatan pembelajaran terpadu di sekolah dasar dapat

dijelaskan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama
untuk mengimbangi fenomena kepadatan konten kurikulum yang sering
terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah. Ada kekhawatiran bahwa
kurikulum yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap perkembangan
anak karena mengharuskan terlalu banyak anak melakukan aktivitas dan tugas
di luar kemampuan dan kebutuhannya. Dengan cara ini, anak-anak kehilangan
hal-hal yang harus dilakukan. Jika anak hanya menanggapi segala sesuatu dari
guru dalam proses pembelajaran, maka mereka akan kehilangan pengalaman
belajar yang alami dan langsung. Pengalaman indrawi yang menjadi dasar
kemampuan belajar abstrak siswa tetap utuh, dan inilah ciri utama
perkembangan anak usia sekolah dasar. Disini mengapa pembelajaran terpadu
sebagai pendekatan baru dianggap penting untuk dikembangkan di sekolah
dasar.

Pembelajaran Komprehensif memiliki beberapa fitur yang perlu Anda
pahami. Simak uraian di bawah ini dan bandingkan dengan praktik
pembelajaran tradisional yang biasa dilakukan guru di sekolah saat ini.

1. Pengajaran terpadu berpusat pada siswa. Hal ini sesuai dengan metode
pembelajaran modern yang menganggap siswa sebagai objek belajar.
Peran guru lebih bersifat sebagai pendukung, yaitu memberikan
kemudahan bagi siswa agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. Blended learning dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(direct experience). Melalui pengalaman langsung tersebut siswa
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BAB 3
LANDASAN
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PENDAHULUAN

Model Pembelajaran Tematik pertama kali dikembangkan pada awal
tahun 1970an. Saat ini, Pembelajaran tematik telah diakui sebagai model
pembelajaran yang paling efektif (model pendidikan sangat efektif). Model
pembelajaran tematik juga telah terbukti secara empiris dari waktu ke waktu
berhasil mempercepat akselerasi dan meningkatkan kapasitas memori siswa
(meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan memori jangka panjang
peserta didik).

Pembelajaran Tematik dikenal juga dengan sebutan Pembelajaran
Tematik Terpadu pada awalnya dikembangkan pada tahun 1970an.
Pendekatan pembelajaran ini awalnya dirancang untuk anak berbakat, anak
pintar, program penyuluhan pembelajaran, dan pembelajar usia dini. Premis
utama Pembelajaran tematik adalah bahwa siswa memerlukan kesempatan
tambahan (Peluang Tambahan) untuk menggunakan bakat mereka dan
memiliki waktu untuk dihabiskan bersama orang lain untuk mengembangkan
dan mensintesis konsep dengan cepat. Di sisi lain, model Pembelajaran
tematik cocok untuk mempertimbangkan perbedaan kualitatif di lingkungan
belajar. Model Pembelajaran tematik diharapkan dapat menginspirasi siswa
untuk memperoleh pengalaman belajar.

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran ke dalam suatu
topik/topik pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan upaya penggunaan
tema untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
belajar, serta berpikir kreatif. Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan
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bahwa pembelajaran tematik dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pendidikan, terutama untuk menyeimbangkan
kepadatan isi kurikulum. Selain itu, pembelajaran tematik memberikan
kesempatan blended learning yang terfokus pada partisipasi/keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran tersebut dapat dilihat
melalui dimensi proses atau waktu, dimensi kurikulum, dan dimensi belajar
mengajar (Sutirjo dan Mamik, 2005: 6).

B. LANDASAN PEMBELAJARAN TEMATIK

Filsafat berfungsi menentukan arah tujuan pendidikan, nilai moral, materi
pembelajaran, media, sumber belajar, pengembangan kepribadian siswa, dan
hasil belajar siswa. Salah satu aliran filsafat yang terwakili dalam uraian ini
adalah aliran progresivisme, humanisme, dan konstruktivisme, meskipun tidak
mengecualikan aliran filsafat lainnya.
1. Filosofi Progresivisme

a. Progresivisme dalam Pengertian dan Sejarah

Progresivisme secara linguistik dapat diartikan sebagai gerakan
yang bertujuan untuk mencapai kemajuan pesat. Dalam konteks
filsafat pendidikan, progresivisme berpendapat bahwa pendidikan
bukan sekadar membekali siswa dengan sekumpulan pengetahuan,
tetapi harus mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk
melatih keterampilan berpikir yang mengarah pada Ini adalah
sekolah yang menekankan hal tertentu hal-hal. Mereka memberikan
berbagai data empiris dan informasi teoritis, memberikan analisis,
menalar dan menarik kesimpulan untuk memilih alternatif yang
paling mungkin untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dll.
Metode ini memungkinkan Anda berpikir secara sistematis.
Keterampilan berpikir yang baik memungkinkan siswa mengambil
keputusan yang terbaik bagi dirinya dan komunitasnya serta mudah
beradaptasi dengan lingkungan (Muhmidayeli, 2013: 151).

Sejarah memberitahu kita bahwa progresivisme muncul pada
abad ke-19, namun perkembangan pesatnya dimulai pada awal abad
ke-20, khususnya di Amerika Serikat. Progresivisme sebagai filsafat
pendidikan yang diwarisi dari filsafat abad ke-19 dan muncul
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BAB 4
PRINSIP-PRINSIP
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang terus berkembang dan menyesuaikan diri
dengan kebutuhan zaman. Salah satu metode pembelajaran yang populer yaitu
pembelajaran  tematik. Pembelajaran tematik merupakan metode
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu
tema utama.

Prinsip-prinsip pembelajaran tematik ini membantu menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih menyeluruh dan bermakna bagi siswa.
Dalam tulisan ini, kita akan menjelajahi beberapa prinsip utama pembelajaran
tematik.

B. INTEGRASI MATA PELAJARAN
1. Pentingnya Integrasi Mata Pelajaran
Integrasi mata pelajaran melibatkan penggabungan berbagai disiplin
ilmu ke dalam satu pembelajaran yang terpadu. Ini memberikan gambaran
menyeluruh dan menunjukkan keterkaitan antara konsep-konsep yang
diajarkan di berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, dalam sebuah tema
"Energi," siswa tidak hanya belajar tentang konsep fisika energi, tetapi
juga mengenai aspek-aspek biologis, ekonomis, dan bahkan sosial dari
energi.
Integrasi mata pelajaran tidak hanya membuat pembelajaran lebih
kontekstual, tetapi juga memperkaya perspektif siswa terhadap suatu
topik. Hal ini memungkinkan mereka melihat suatu fenomena dari
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berbagai sudut pandang, mengasah pemahaman mereka tentang hubungan
antaride dan mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

2. Membangun Keterkaitan Konsep

Salah satu manfaat utama integrasi mata pelajaran adalah membangun
keterkaitan antar konsep-konsep pembelajaran. Siswa tidak hanya
menghafal informasi tanpa makna, tetapi dapat melihat bagaimana
berbagai konsep saling terkait dan berinteraksi.

Sebagai contoh, ketika siswa mempelajari tema "Air," mereka dapat
mengaitkan sifat kimia air dengan dampaknya terhadap lingkungan hidup,
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Pembelajaran tematik
dengan integrasi mata pelajaran juga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan menantang. Siswa terlibat dalam proyek-
proyek yang mendorong mereka untuk menggunakan pengetahuan dari
berbagai mata pelajaran untuk mencapai solusi atau hasil tertentu. Ini
memperkaya proses pembelajaran dan memberikan siswa keterampilan
yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

3. Peningkatan Keterampilan Hidup

Integrasi mata pelajaran dalam pembelajaran tematik bukan hanya
sekadar upaya menggabungkan konsep-konsep dari berbagai bidang studi,
tetapi juga membawa dampak yang signifikan pada pengembangan
keterampilan hidup siswa.

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diberi kesempatan untuk
memahami konsep-konsep secara mendalam, tetapi juga diundang untuk
mengembangkan keterampilan kritis, berkomunikasi efektif, bekerja sama
dalam tim, dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan kreatif.

Dengan demikian, integrasi ini menciptakan siswa yang tidak hanya
terampil dalam suatu disiplin ilmu tertentu, melainkan juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan mereka secara lintas disiplin.

Proses pembelajaran tematik, dengan fokus pada integrasi materi
pembelajaran, memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan
siswa sebagai individu yang mampu berpikir holistik, inovatif, dan siap
menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata.

20 | Pembelajaran Tematik: Konsep, Aplikasi Dan Penilaian



BAB 5
MODEL PEMBELAJARAN
TEMATIK

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah landasan bagi perkembangan individu dan masyarakat.
Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, berbagai model
pembelajaran terus dikembangkan. Salah satu pendekatan yang semakin
mendapatkan perhatian adalah model pembelajaran tematik.

Model ini membawa pendekatan holistik yang menyatukan berbagai mata
pelajaran ke dalam tema-tema tertentu, memberikan siswa pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh dan bermakna.

B. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK

Model Pembelajaran Tematik adalah suatu pendekatan dalam dunia
pendidikan yang menciptakan suatu kerangka pembelajaran terintegrasi di
mana berbagai mata pelajaran diajarkan bersamaan dalam konteks suatu tema
sentral. Dalam model ini, proses pembelajaran tidak terpaku pada batasan-
batasan mata pelajaran, melainkan lebih menekankan pada pengalaman
belajar yang menyeluruh dan bermakna.

Tema sentral menjadi landasan untuk mengaitkan konsep-konsep dari
berbagai disiplin ilmu, menciptakan suatu lingkungan belajar yang lebih
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan utama dari Model
Pembelajaran Tematik adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Kketerkaitan antar mata pelajaran dan mendorong pengembangan
keterampilan holistik, termasuk berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

32 | Pembelajaran Tematik: Konsep, Aplikasi Dan Penilaian



Dengan memanfaatkan tema sebagai pusat pembelajaran, model ini
menawarkan pendekatan yang inovatif untuk merangsang minat siswa,
memberikan makna pada pembelajaran, dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia nyata.

C. KEUNGGULAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK
1. Relevansi dan Makna

Model pembelajaran tematik membawa dampak positif dengan
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Keunggulan
utama terletak pada kemampuannya menyatukan berbagai mata pelajaran
ke dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep
akademis secara terisolasi, tetapi juga dapat melihat keterkaitan antara
berbagai disiplin ilmu. Sebagai contoh, ketika tema pembelajaran terfokus
pada lingkungan, siswa tidak hanya memahami aspek-aspek ilmiahnya
tetapi juga melihat implikasi sosial, ekonomi, dan budaya.

Dengan demikian, model ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan
pembelajaran mereka dengan dunia nyata, meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep-konsep akademis, dan merangsang minat mereka
dalam pembelajaran.

2. Pengembangan Keterampilan Holistik

Dalam konteks model pembelajaran tematik, siswa tidak hanya
diarahkan untuk mengembangkan keterampilan akademis, melainkan
juga keterampilan hidup yang esensial untuk menghadapi tantangan
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain memperoleh pemahaman mendalam tentang berbagai konsep
akademis, siswa didorong untuk mengasah keterampilan pemecahan
masalah, melibatkan kreativitas dalam menyikapi situasi, dan
berpartisipasi aktif dalam kerjasama tim.

Pembelajaran tematik menciptakan lingkungan di mana siswa tidak
hanya belajar teori, tetapi juga menerapkannya dalam konteks kehidupan
nyata. Dengan demikian, model ini memberikan landasan yang kokoh
bagi pengembangan keterampilan holistik yang diperlukan untuk
menghadapi perubahan dinamis di masa depan.
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3. Motivasi dan Keterlibatan

Pentingnya tema yang menarik dan menyeluruh dalam pembelajaran
tidak bisa diabaikan. Sebuah tema yang menarik mampu memicu minat
siswa, merangsang rasa ingin tahu mereka, dan secara langsung
meningkatkan motivasi belajar. Ketika siswa merasa tertarik pada topik
yang diajarkan, mereka lebih cenderung terlibat dalam proses
pembelajaran.

Hal ini disebabkan oleh pemahaman mereka terhadap relevansi materi
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Melihat keterkaitan antara apa
yang mereka pelajari dengan realitas sekitar membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna, membangkitkan rasa minat, dan menginspirasi
mereka untuk menggali lebih dalam.

Dengan adanya tema yang menarik, pembelajaran bukan lagi sekadar
tugas rutin, melainkan suatu petualangan intelektual yang memotivasi
siswa untuk eksplorasi dan pemahaman yang lebih mendalam.

4. Efisiensi Waktu

Penerapan model pembelajaran tematik membawa manfaat signifikan
dalam efisiensi waktu pembelajaran. Dengan menyatukan berbagai mata
pelajaran ke dalam tema-tema tertentu, model ini memungkinkan
pengajaran yang bersinergi, mengurangi kebutuhan untuk mengulang
topik yang serupa dalam konteks yang berbeda.

Siswa dapat meresapi pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu secara
bersamaan, menciptakan pengalaman belajar yang lebih terpadu dan
meminimalkan redundansi dalam kurikulum. Dengan demikian, model
pembelajaran tematik bukan hanya memperkaya pembelajaran siswa
tetapi juga memberikan kontribusi pada efisiensi waktu di lingkungan
pendidikan.

5. Dukungan Pembelajaran Siswa Beragam

Pembelajaran tematik membuktikan diri sebagai suatu pendekatan
inklusif yang memperhatikan keberagaman gaya belajar siswa. Dalam
model ini, siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda dapat
diakomodasi dengan lebih efektif.

Keanekaragaman ini diakomodasi melalui penyediaan berbagai
pendekatan pembelajaran dan aktivitas yang memungkinkan setiap siswa
menemukan cara terbaik mereka dalam memahami dan menguasai materi.
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BAB 6
MODEL PEMBELAJARAN
CONNECTED

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, pendekatan pembelajaran
tradisional semakin digantikan oleh model pembelajaran yang lebih terkait
dan terkoneksi. Model pembelajaran connected merupakan suatu paradigma
baru yang fokus pada integrasi teknologi, kolaborasi, dan interkoneksi antar
materi pembelajaran.

Tulisan ini akan menggali lebih dalam tentang model pembelajaran
connected, potensi manfaatnya, dan dampaknya terhadap dunia pendidikan.

B. DEFINISI MODEL PEMBELAJARAN CONNECTED

Model pembelajaran connected merupakan pendekatan yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi guna meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Kontrast dengan pembelajaran tradisional yang
bersifat linier, model ini menempatkan fokus pada hubungan yang erat antara
konsep, topik, dan pengalaman belajar.

Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai
serangkaian informasi terpisah, tetapi sebagai suatu jaringan yang saling
terkait. Pengintegrasian teknologi menjadi unsur kunci dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang terkoneksi, di mana siswa dapat mengakses
sumber daya yang beragam, berinteraksi secara real-time, dan membangun
pemahaman yang mendalam melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.
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Pendekatan ini tidak hanya merubah cara siswa mendapatkan
pengetahuan tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan kreativitas,
kolaborasi, dan penerapan konsep dalam konteks dunia nyata.

C. PEMBELAJARAN KOLABORATIF DALAM PEMBELAJARAN
CONNECTED
1. Komunikasi Online (daring)

Platform pembelajaran digital memberikan kesempatan bagi siswa
dan guru untuk terlibat dalam interaksi online yang memperkaya proses
pembelajaran. Melalui diskusi daring, forum, atau chat rooms, siswa dapat
dengan mudah berbagi pandangan, bertanya pertanyaan, dan
mendiskusikan konsep-konsep pembelajaran.

Hal ini menciptakan suatu ruang virtual yang memfasilitasi dialog
aktif dan pertukaran ide antara peserta didik dan pendidik. Dengan adanya
platform ini, komunikasi online menjadi lebih mudah diakses, sehingga
memungkinkan terbentuknya lingkungan belajar yang dinamis dan
mendukung pertumbuhan intelektual.

2. Proyek Kolaboratif

Kolaborasi dalam konteks pendidikan tidak terbatas pada diskusi
semata, melainkan juga mencakup pelaksanaan proyek bersama. Para
siswa memiliki kesempatan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas atau proyek yang mengharuskan mereka menggabungkan berbagai
keterampilan dan keahlian.

Melalui kolaborasi ini, bukan hanya keterlibatan siswa yang
meningkat, tetapi juga terbentuknya keterampilan kerja sama dan
kepemimpinan yang penting dalam pengembangan pribadi dan
profesional.

Dengan demikian, kolaborasi dalam bentuk proyek bersama tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan sosial dan keterampilan
interpersonal siswa.

3. Pembelajaran Berbasis Tim

Model pembelajaran connected memainkan peran kunci dalam

mendorong pembelajaran berbasis tim di lingkungan pendidikan. Dengan
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pendekatan ini, siswa diharapkan untuk bekerja secara kolaboratif, bersatu
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Keunikan
dari model ini adalah kemampuannya untuk membentuk tim tidak hanya
secara lokal, tetapi juga melibatkan siswa dari berbagai lokasi geografis.

Hal ini tidak hanya menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih kaya, tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang keragaman perspektif.

Dengan demikian, model pembelajaran connected tidak hanya
mengembangkan keterampilan kolaborasi, tetapi juga memperluas
pandangan siswa terhadap berbagai sudut pandang, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan dinamis.

Penggunaan Alat Kolaborasi

Penggunaan alat kolaborasi, seperti Google Workspace atau
Microsoft Teams, telah mengubah paradigma pembelajaran dengan
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara efektif dalam dunia
digital. Melalui platform ini, siswa dapat dengan mudah berbagi
dokumen, menyusun presentasi bersama, dan mengakses sumber daya
secara bersamaan.

Penggunaan teknologi ini tidak hanya menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih dinamis, tetapi juga memberikan peluang bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif yang esensial
dalam lingkungan kerja modern.

Dengan demikian, pembelajaran connected memungkinkan siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dibekali dengan
keterampilan yang relevan dan mempersiapkan mereka untuk meraih
sukses di dunia kerja yang sangat kolaboratif.

Evaluasi Peer to Peer

Model pembelajaran connected tidak hanya memberikan keuntungan
dalam hal pengajaran, tetapi juga memfasilitasi evaluasi peer-to-peer.
Dalam lingkungan pembelajaran ini, siswa memiliki kesempatan untuk
memberikan umpan balik satu sama lain.

Hal ini tidak hanya memperluas pemahaman mereka tentang materi,
tetapi juga membantu mereka membangun keterampilan analisis kritis.
Proses evaluasi yang melibatkan siswa secara langsung ini tidak hanya
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BAB 7
MODEL PEMBELAJARAN
INTEGRATED

A. PARADIGMA AWAL: DEFINISI DAN TUJUAN

PEMBELAJARAN INTEGRATED

Setiap informasi yang diterima, setiap pengalaman yang dialami, dan
setiap konsep yang dipahami memberikan sumbangan uniknya dalam
membentuk pemahaman dan pandangan seseorang terhadap dunia. Proses
pembelajaran merupakan akumulasi pengetahuan yang melibatkan
perkembangan emosional, sosial, dan spiritual. Melalui eksplorasi konsep-
konsep baru, pemecahan masalah, dan interaksi dengan orang lain,
peningkatkan pengetahuan dapat mengembangkan keterampilan kritis, rasa
empati, dan pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri dan orang lain
(Nurdyasnyah & Andiek, 2015). Oleh karena itu, pembelajaran holistik
melibatkan intelektualitas yang didukung dengan aspek-aspek lain dari
kehidupan, menciptakan pondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
perkembangan menyeluruh.

Ada persepsi yang keliru ditengah-tengah masyarakat kita tentang konsep
ilmu. Dari kesalahan dalam memahami konsep ilmu pengetahuan tersebut
maka masyarakat kita membagi ilmu menjadi ilmu dunia dan juga ilmu
akhirat. llmu duniawi diwakili oleh ilmu-ilmu sains, sedangkan ilmu Akhirat
diwakili dengan ilmu-ilmu agama dengan segala macam bentuk dan
cabangnya. Faham dikotomi ilmu yang seperti ini sudah lama terjadi. Diantara
tokoh yang memberikan perhatian khusus dalam menuangkan buah pikirnya
yakni KH. Imam Zarkasyi. Beliau menyampaikan bahwa pembagian ilmu
menjadi dua bagian ini mengakibatkan seolah-olah antara kedua ilmu tersebut
tidak ada singkronisasi dan juga tidak ada keharmonisan antara satu dan yang
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lainnya. Sehingga berpengaruh pada berbagai mata pelajaran atau ilmu yang
terpisah satu sama lain (Budiman dkk., 2022). Maka penting untuk merancang
pendekatan pembelajaran yang menyatukan berbagai disiplin ilmu dan
merangsang pemikiran holistik anak-anak untuk mengintegrasikan
pengetahuan dari berbagai bidang dan mengaitkannya dengan realitas
kehidupan sehari-hari.

Model Integrated sebagai suatu pendekatan pembelajaran, konsep
pembelajaran yang digagas oleh John Dewey, menurut Dewey pembelajaran
terpadu sebagai usaha untuk mengintegrasikan perkembangan dan
pertumbuhan peserta didik dan kemampuan pengetahuannya (Kadarwati &
Rulviana, 2020). Dijelaskan lebih lanjut oleh Dewey bahwa pembelajaran
terpadu muncul sebagai solusi untuk mengatasi keterpisahan antar-mata
pelajaran yang sering terjadi dalam sistem pendidikan konvensional. Dalam
konteks ini, Model Integrated didefinisikan sebagai suatu strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep, keterampilan, dan konten dari
berbagai bidang studi ke dalam satu rangkaian pembelajaran. Dewey
mengungkapkan bahwa Education is growth, development, and life. Hal ini
berarti bahwa proses penerapan pembelajaran menghendaki pengalaman
dirinya lebih bermakna dan relevan mengubah pengalaman hidupnya.

B. KONSEP DASAR MODEL INTEGRATED
1. Integrasi Mata Pelajaran
Pembelajaran yang diberikan secara terpisah dari mata pelajaran ini
hanya akan menyebabkan kesulitan bagi setiap siswa karena memberikan
pengalaman belajar yang tidak alami atau dibuat-buat. Pembelajaran
harus mempertimbangkan karakteristik anak dengan menghayati
pembelajaran sebagai sebuah kesatuan. Kebermaknaan pengalaman
belajar dipengaruhi oleh pengemasan pembelajaran yang tepat.
Pengalaman belajar yang menunjukkan hubungan antara komponen
konseptual baik di dalam maupun antar mata pelajaran akan memberi
peluang untuk pembelajaran yang efektif dan lebih bermakna (meaningful
learning).
Menurut Wiwy (2021) menyatakan bahwa Pembelajaran bermakna
(meaningful learning) merupakan suatu proses dikaitkannya informasi
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baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
seseorang. Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar
ditandai oleh terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-konsep,
informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang relevan di
dalam struktur kognitif siswa (Pulukadang, 2021). Teori belajar bermakna
didukung dari David Ausubel (2008) yang merupakan sebuah teori yang
membandingkan belajar bermakna dengan belajar hafalan. Untuk belajar
bermakna, siswa harus menghubungkan pengetahuan baru kepada
pengetahuan yang telah diketahuinya dengan istilah advanced organizer
(Muamanah, 2020). Pengembangan pendekatan bertolak dari dua
kontinum bersilang, yaitu Kontinum belajar mencari (discovery learning);
belajar menerima (reception learning); dan belajar menerima (meaningful
learning), serta belajar menghafal (role learning). Kedua kontinum
tersebut membentuk empat kutub belajar yang dapat digambarkan pada
sebuah bagan silang. Kontinum belajar mencari — menerima sebagai garis
vertical, dan belajar bermakna — menghafal sebagai garis horizontal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian sebagai berikut:

[ Belajar Mencari ]

[ Belajar Menghafal ] @ [ Belajar Bermakna

[ Belajar Menerima J

Gambar 7.1. Teori Belajar David Ausubel (2008)

Dari keempat kutib belajar pada bagan di atas, model belajar yang
efektif adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada makna dan
mengaktifkan siswa. Pembelajaran bermakna adalah proses belajar yang
menekankan arti atau makna dari bahan dan kegiatan yang diberikan bagi
kepentingan siswa. Untuk itu melalui integrasi materi dari berbagai mata
pelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman holistik siswa,
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BAB 8
MODEL PEMBELAJARAN
WEBBED

A. PENGANTAR MODEL PEMBELAJARAN WEBBED
1. Definisi dan Konsep Dasar

Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed muncul sebagai
pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan, memandang siswa sebagai
individu yang unik dan memandang pembelajaran sebagai suatu jaringan
kompleks dari pengetahuan. Definisi Model Pembelajaran Terpadu Tipe
Webbed melibatkan pandangan holistik terhadap proses pembelajaran,
menekankan keterkaitan antara konsep-konsep dan pemahaman individu
siswa. Menurut Nana (2021), model ini menghadirkan pendekatan unik
dalam merancang pengalaman pembelajaran, dengan fokus pada
bagaimana siswa mengorganisir pengetahuan mereka sendiri. Siswa
dianggap sebagai konstruktor pengetahuan aktif yang membentuk
hubungan antar ide-ide konseptual (Hendracipta, 2021).

Pendekatan Terpadu Tipe Webbed mengakui pentingnya memahami
gaya belajar siswa. Penelitian oleh Harold Pashler (2008) menunjukkan
bahwa mengidentifikasi dan menghormati berbagai gaya belajar
memainkan peran kunci dalam merancang pengalaman pembelajaran
yang efektif. Guru perlu mengadopsi strategi instruksional yang
memfasilitasi pemahaman siswa berdasarkan preferensi belajar mereka,
sehingga membangun koneksi yang kuat antara konsep-konsep (Pashler
dkk., 2008). Marselina (2020) menyoroti penerapan Model Pembelajaran
Terpadu Tipe Webbed dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemahaman materi pelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang memanfaatkan
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model ini memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan mampu
mengaitkan konsep-konsep secara lebih baik (Wali dkk., 2020).

Namun, tantangan dalam implementasi model ini juga telah
diidentifikasi. Menurut studi oleh Akib (2022), beberapa guru mungkin
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengelola kompleksitas
jaringan konseptual dalam model ini. Oleh karena itu, pelatihan dan
dukungan kontinu diperlukan untuk memastikan guru dapat
mengintegrasikan model ini secara efektif ke dalam praktik pembelajaran
mereka (Akib dkk., 2020). Pendekatan Terpadu Tipe Webbed mengakui
pentingnya memahami gaya belajar siswa untuk merancang pengalaman
pembelajaran  yang efektif.  Penelitian  menunjukkan  bahwa
mengidentifikasi dan menghormati berbagai gaya belajar siswa
memainkan peran kunci dalam memfasilitasi pemahaman yang
mendalam. Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed telah terbukti
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dan
mengaitkan konsep-konsep secara lebih baik.

Sejarah dan Pengembangan Model

Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed dikembangkan pada era
1970-an oleh Chris Argyris dan Donald Schon dengan tujuan untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih terintegrasi dan
relevan bagi siswa. Pada awalnya, model ini mengalami sedikit perhatian
karena fokus utama dalam pendidikan pada waktu itu cenderung lebih
pada pendekatan tradisional yang terpisah-pisah antara mata pelajaran.
Namun, pada tahun 1990-an, model ini mulai mendapatkan perhatian
lebih luas, terutama karena masyarakat pendidikan mulai menyadari
perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual dalam mengajar
(Argyris & Schon, 1992). Penekanan pada integrasi konsep dan
keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, sehingga memungkinkan
siswa untuk melihat hubungan antara topik-topik yang mereka pelajari.
Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan
penerapan pengetahuan dalam konteks dunia nyata. Model ini juga
mempertimbangkan gaya belajar individu siswa, yang dapat membantu
guru dalam merancang pengalaman pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa.
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Pada awal 2000-an, riset oleh Johnson dan Smith (2005) menunjukkan
peningkatan minat terhadap Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed,
khususnya dalam konteks pengajaran ilmu pengetahuan. Mereka menyoroti
bahwa pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk merancang
pengalaman pembelajaran yang berfokus pada pengembangan pemahaman
konsep melalui keterkaitan yang kuat antara materi pelajaran (Smith dkk.,
2005). Hal ini mengakui bahwa integrasi antara berbagai topik dapat
membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dan menerapkan
pengetahuan mereka dalam berbagai konteks.

Siklus pemahaman tahun 2010-an menunjukkan perkembangan lebih
lanjut dalam penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed.
Penelitian oleh Chen (2013) menekankan penggunaan teknologi sebagai alat
untuk memfasilitasi interkoneksi konsep dalam pembelajaran. Integrasi
teknologi membuka peluang baru dalam mendukung siswa dalam membuat
hubungan antar ide-ide dan memperdalam pemahaman mereka (Chen dkk.,
2013). Penggunaan teknologi tersebut dapat mencakup berbagai alat dan
platform, mulai dari perangkat lunak pembelajaran digital hingga sumber daya
online yang interaktif. Misalnya, guru dapat menggunakan platform
pembelajaran daring untuk menyajikan materi pelajaran yang terintegrasi dari
berbagai mata pelajaran, memungkinkan siswa untuk menjelajahi keterkaitan
antara konsep-konsep tersebut dengan lebih mudah. Selain itu, teknologi juga
dapat digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa, baik secara
langsung maupun secara virtual. Misalnya, siswa dapat bekerja sama dalam
proyek-proyek berbasis teknologi yang mengintegrasikan berbagai konsep
dari berbagai mata pelajaran, memungkinkan mereka untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman serta memperdalam pemahaman mereka
melalui diskusi dan kerja sama.

Selama dekade terakhir, Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed telah
menjadi fokus penting dalam upaya pengembangan kurikulum di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Penelitian oleh Arrosyad pada tahun 2023
menyoroti upaya yang dilakukan untuk mengintegrasikan model ini ke dalam
pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan siswa lokal (Arrosyad & Kamila, 2023). Hal ini menunjukkan
kesadaran akan pentingnya tidak hanya mengadopsi model pembelajaran yang
terbukti efektif secara global, tetapi juga memastikan bahwa pendekatan
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tersebut sesuai dengan konteks budaya, sosial, dan lingkungan siswa di
Indonesia.

Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed dalam kurikulum
Indonesia menunjukkan komitmen untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan terintegrasi bagi siswa. Dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik lokal, seperti budaya dan
lingkungan, pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, pemahaman konsep, dan aplikasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Sejarah dan pengembangan tersebut mencerminkan evolusi konstan
model ini seiring waktu, dengan penelitian dan praktik terkini terus
memperkaya pemahaman tentang bagaimana pendekatan ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran siswa.

B. PRINSIP-PRINSIP MODEL PEMBELAJARAN TIPE WEBBED
1. Pemahaman Terhadap Siswa sebagai Individu
Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Tipe Webbed mengutamakan
pemahaman terhadap siswa sebagai individu, mengakui keunikan setiap
peserta didik. Sub pembahasan ini mencakup dua aspek penting:
Penghargaan terhadap Perbedaan dan Penilaian Gaya Belajar.
a. Penghargaan terhadap Perbedaan

Dalam literatur terkini, pendekatan pembelajaran yang
mempertimbangkan perbedaan individu siswa semakin diakui sebagai
faktor kunci untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal
(Mansur, 2019). Hal ini menegaskan pentingnya memahami bahwa
setiap siswa memiliki gaya belajar, kebutuhan, dan minat yang unik.
Dengan memperhatikan perbedaan individu ini, guru dapat merancang
pengalaman pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan efektif
bagi setiap siswa.

Model Pembelajaran Tipe Webbed menonjolkan pentingnya guru
memahami dan menghargai perbedaan dalam gaya belajar, latar
belakang budaya, dan tingkat kemampuan siswa. Menurut Saefiana
(2019), pendekatan ini menciptakan lingkungan inklusif di kelas yang
merangsang partisipasi aktif dan pemahaman mendalam. Pemahaman
dan akomodasi perbedaan individual siswa telah memungkinkan guru
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BAB 9
ELEMEN DASAR
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK

Pendekatan tematik menempatkan penekanan pada pengalaman
pembelajaran yang terintegrasi dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini dilakukan dengan memilih tema atau topik yang menarik
perhatian siswa dan kemudian mengaitkannya dengan berbagai mata pelajaran
seperti bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS, seni, dan lain-lain. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep akademik, tetapi juga
mengembangkan pemahaman vyang lebih dalam tentang hubungan
antarbidang studi dan aplikasinya dalam kehidupan nyata. Menurut (Rusydi,
2018) pendekatan tematik dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa karena memberikan konteks yang relevan dan bermakna. Ketika siswa
melihat hubungan antara apa yang pelajari di kelas dengan pengalaman hidup
sehari-hari, sehingga siswa cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran dan
lebih termotivasi untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam.

Menurut (Haji, 2015) menyatakan bahwa Pembelajaran tematik
memerlukan perencanaan dan pengorganisasian agar dapat berhasil dengan
baik. Ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran
tematik, yaitu: 1) memilih tema; 2) mengorganisir tema; 3) mengumpulkan
bahan dan sumber; 4) merancang kegiatan dan proyek; dan 5)
mengimplementasikan satuan pelajaran.

1. Pemilihan tema

Langkah kunci dalam merancang pembelajaran tematik yang efektif
adalah pemilihan tema yang relevan dan menarik. Pengenalan tema
merupakan langkah awal dalam merancang pembelajaran tematik yang
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sukses. Pemilihan tema yang tepat akan memengaruhi motivasi siswa,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan relevansi materi yang
dipelajari. Sejumlah faktor perlu dipertimbangkan dalam proses ini,
termasuk kebutuhan siswa, kurikulum yang berlaku, tren pendidikan, dan
perkembangan terkini dalam bidang tertentu (Amris, 2021).

Pemilihan tema dasar dapat dilakukan oleh guru, seperti guru kelas
atau guru bidang studi, bersama dengan siswa. Guru memilih tema dasar
dengan musyawarah siswa untuk menentukan unit temanya. Guru juga
dapat memilih tema berdasarkan tujuan dan materi pokok bahasan setiap
mata pelajaran dalam  kurikulum. Dalam proses ini, guru
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, materi pokok kurikulum, serta
menggali aspirasi siswa, seperti minat, pengalaman, dan isu-isu yang
relevan untuk mencapai konsensus yang menyeluruh. Selain itu,
keputusan tema juga mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan
sarana pendidikan yang sesuai dengan perkembangan siswa.

Kurikulum
Sekolah

Kebutuhan
Global

Ketrampilan
Abad ke-21

Sumber Inspirasi
Pemilihan Tema
Pembelajaran
Tematik

Kejadian

Konteks Lokal Aktual

Literatur dan
Karya Seni

Gambar 9.1. Sumber Inspirasi Pemilihan Tema Pembelajaran Tematik
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BAB 10
TEKNIK PEMBELAJARAN
TEMATIK

A. TEKNIK PEMBELAJARAN
Beberapa teknik dan metode pembelajaran yang lazim digunakan di

sekolah hingga saat ini digunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi,

penemuan, projek, dan lainnya, yang kesemuanya masih menekankan pada
teacher center. Akibatnya, pelaksanaan pembelajaran di kelas terpusat pada
guru, buku teks, dan interaksi yang terbatas, terjadi hanya satu arah yakni
guru-peserta didik. Keadaan ini dapat terjadi karena beberapa kemungkinan,
yaitu: guru tidak kurang mengikuti pembaruan atau revolusi pembelajaran
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru tidak mengikuti
inovasi pembelajaran, atau sudah mengikuti namun namun enggan
melaksanakan karena berbagai alasan kapasitas dan kabapilitas yang muncul

di lapangan.

Salah satu inovasi yang terjadi dalam dekade terakhir adalah pembelajaran
tematikTeknik pembelajaran merujuk pada strategi atau pendekatan yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik
(Sukayati & Sri Wulandari, 2009). Berbagai teknik pembelajaran telah
dikembangkan untuk memfasilitasi pemahaman, retensi, dan aplikasi
pengetahuan oleh peserta didik. Beberapa teknik pembelajaran umum yang
digunakan antara lain (Gunawan, 2019; Sanjaya, 2018).

1. Pembelajaran berbasis projek, peserta didik bekerja pada projek nyata
yang memungkinkan mereka untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui pengalaman praktis.

2. Pembelajaran kolaboratif, peserta didik bekerja sama dalam kelompok
untuk memecahkan masalah, berdiskusi, dan belajar satu sama lain.
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3. Pembelajaran berbasis masalah, peserta didik mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dunia nyata, yang memungkinkan mereka untuk
mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan konteks yang relevan.

4. Pembelajaran daring/online, pembelajaran menggunakan teknologi untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara daring, termasuk kuliah
video, diskusi daring, dan platform pembelajaran daring.

5. Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning), pembelajaran
menggunakan permainan atau simulasi untuk mengajarkan konsep-
konsep pembelajaran dengan cara yang menarik dan interaktif.

6. Pembelajaran berbasis kemitraan industri, menyelaraskan kurikulum
dengan kebutuhan industri melalui kemitraan dengan perusahaan atau
organisasi terkait.

7. Pembelajaran diferensiasi, mengakomodasi gaya belajar yang berbeda
dan tingkat keterampilan peserta didik dengan menyediakan pendekatan
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.

8. Pembelajaran berbasis penemuan, memungkinkan peserta didik untuk
menemukan konsep-konsep baru sendiri melalui eksperimen dan
penyelidikan.

9. Pembelajaran berbasis cerita (story-based learning), menggunakan narasi
atau cerita untuk mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan
pengalaman emosional atau naratif.

10. Pembelajaran flipped learning, peserta didik mempelajari materi
sebelumnya secara mandiri di rumah melalui video atau bahan bacaan,
sementara waktu kelas digunakan untuk diskusi dan penerapan konsep.
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran

terpadu (integrated instruction), dimana sistem pembelajaran ini

memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok secara
aktif menggali dan menemukan konsep dan prinsip ilmu pengetahuan secara
holistik, bermakna dan otentik. Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik
terpadu (Integrated thematic Teaching) menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
sekaligus dalam satu pertemuan langsung. Kegiatan proses pembelajaran ini
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Jadi pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dimulai dari tema yang dipilih

dan dikembangkan oleh guru sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika
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dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran tematik
terpadu nampaknya lebih menekankan pada tema sebagai pemersatu berbagai
mata pelajaran yang mengutamakan pembelajaran bermakna dan keterkaitan
berbagai konsep mata pelajaran (Latief, 2014).

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terintegrasi yang melibatkan beberapa mata pelajar yang difokuskan pada
tema tertentu, melibatkan beberapa Kompetensi Dasar, hasil belajar yang telah
ditentukan sehingga dapat memberikan pengalaman belajar lebih bermakna
dan memungkinkan peserta didik dapat menghubungkan suatu konsep satu
dengan konsep lain yang telah dikuasai sebelumnya (Kemendikbud, 2016;
Majid, 2014). Agar pembelajaran dapat berjalan secara efisien dan efektif,
maka diperlukan teknik pembelajaran tematik. Teknik pembelajaran tematik
adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata
pelajaran ke dalam satu tema atau topik tertentu. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan kontekstual
kepada peserta didik, sehingga mereka dapat mengaitkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan dunia nyata, menarik dan menyenangkan.

B. TEKNIK PEMBELAJARAN TEMATIK

Teknik pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri penting, diantaranya
yaitu: a) penggabungan mata pelajaran, teknik ini menggabungkan mata
pelajaran yang sebelumnya diajarkan secara terpisah ke dalam satu rangkaian
pembelajaran. Contohnya, guru dapat mengintegrasikan konsep matematika
ke dalam pembelajaran IPA atau bahasa Indonesia; b) kontekstual dan relevan,
pembelajaran integratif memberikan konteks yang nyata dan relevan bagi
peserta didik. Dengan mengaitkan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran, peserta didik dapat lebih mudah melihat bagaimana pengetahuan
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ¢) pembelajaran aktif,
peserta didik diundang untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Pendekatan ini dapat melibatkan kegiatan proyek, diskusi kelompok, atau
simulasi, yang memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan dari berbagai bidang, d) pembelajaran kolaboratif, guru
mendorong kerja sama antar peserta didik dan kolaborasi dalam
menyelesaikan tugas atau proyek. Hal ini membantu peserta didik
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BAB 11
PENGELOLAAN KELAS
TEMATIK

A. PENGELOLAAN KELAS TEMATIK

Pengelolaan kelas atau manajemen kelas merupakan cara yang dilakukan
agar segala sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran
berjalan dengan efektif. Dalam pengelolaan kelas ini, guru memiliki peran
penting, karena guru yang harus merancang proses pengelolaan kelas.
Kegiatan mengajar hakikatnya ialah suatu proses mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar peserta didik. Seluruh
aspek pembelajaran seperti guru, murid, kurikulum, metode, media, materi,
dan lain sebagainya harus ada dalam proses pembelajaran dan mampu dikelola
dengan baik oleh guru sebagai ujung tombak proses belajar mengajar. Guru
yang profesional harus mampu menciptakan suasana kelas yang efektif
melalui perencanaan pembelajaran yang baik, mampu mengembangkan
tingkah laku peserta didik yang diinginkan menumbuhkan dan
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, mengendalikan gangguan atau
hambatan, sehingga pembelajaran menjadi kondusif kembali. Sebagai tenaga
profesional, seorang guru dituntut mampu mengelola kelas yaitu menciptakan
dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi tercapainya tujuan
pengajaran. Pengelolaan kelas dilakukan oleh guru dalam menciptakan dan
mempertahankan serta mengembang tumbuhkan motivasi belajar untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan (Juanda, 2019).

Posisi guru memegang peran yang sangat strategis dalam keberhasilan
pembelajaran. Secara yuridis, undang-undang telah menetapkan persyaratan
guru yang profesional dan harus dipenuhi sebelum menjadi guru. Undang-
Undang Sisdiknas, Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa
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guru sebagai tenaga profesional dituntut :1) menguasai bahan pembelajaran,
2) merencanakan program belajar-mengajar, 3) melaksanakan, memimpin dan
mengelola proses belajar-mengajar, dan 4) menilai kegiatan belajar mengajar.
Dengan demikian, jika ada guru yang tidak cakap mengelola kelas, maka guru
tidak memenuhi persyaratan tersebut. Andaikata sudah terlanjur menjadi guru,
maka berdasar amanat undang-undang tersebut agar guru terus melakukan up
grade terhadap substansi metodologi sekaligus substansi materi yang terus
mengalami perkembangan dan perubahan. Pada dimensi kompetensi ini,
disamping guru menguasai materi, menguasai proses pembelajaran dan
mampu mengevaluasi, juga diharapkan memahami landasan kependidikan
dan filosofi keguruan. Landasan kependidikan berkaitan dengan pandangan
hidup, prinsip-prinsip pendidikan, kaidah-kaidah mengajar dan mendidik
(ilmu didaktik); sedangkan filosofi keguruan berkaitan dengan bagaimana
guru memahami pekerjaan itu sebagai pekerjaan yang bergerak di atas nilai
kemanusiaan, keadilan, kejujuran, keikhlasan dan demokrasi serta sebagai
amanah dari Tuhan, untuk membina manusia (Marengke, 2019).

Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kelas harus diperhatikan
betul oleh guru yang profesional, agar kelas menjadi efektif. Beberapa faktor
pendukung keberhasilan pengelolaan kelas yang berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran antara lain: faktor dinamika kelas,
kurikulum, gedung dan sarana kelas, guru, peserta didik. Faktor penghambat
efektifitas kelas antara lain: faktor guru itu sendiri, yaitu terbatasnya
pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengelolan kelas yang efektif,
peserta didik yang abai terhadap hak dan kewajibannya sebagai peserta didik,
dan fasilitas pembelajaran yang kurang atau tidak mendukung. Jika guru terus
meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya, maka guru akan senantiasa
dibutuhkan kehadirannya sebagai salah satu faktor penentu bagi kesuksesan
kelas dan pembelajaran yang efektif. Efektifitas pembelajaran yaitu ukuran
keberhasilan dari suatu peroses interaksi antar peserta didik, maupun peserta
didik dengan guru, dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan.
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BAB 12
PENILAIAN
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PENILAIAN, PENGUKURAN DAN ASESMEN PEMBELAJARAN

Definisi evaluasi bermacam-macam. Fitzpatrick, dkk., (2011)
menjelaskan bahwa evaluasi adalah: identification, clarification, and
application of defensible criteria to determine an evaluation object's value
(worth or merit) in relation to those criteria”. Artinya evaluasi adalah proses
identifikasi, klarifikasi, dan penerapan kriteria untuk menentukan nilai suatu
objek evaluasi (nilai/manfaat) berkaitan dengan kriteria tersebut. Gronlund &
Linn (Gronlund & Robert, L. L, 1990) menyatakan bahwa evaluasi adalah
“the systematic process of collecting, analyzing, and interpreting information
to determine the extent to which pupils are achieving instructional objectives'.
Artinya suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan
penafsiran data atau informasi untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan
pelajaran yang diterima oleh peserta didik.

Berdasarkan pada beberapa definisi tersebut, dapat dipahami bahwa
kegiatan evaluasi adalah membandingkan apa yang telah dicapai dari suatu
program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar/kriteria
yang telah ditetapkan. Dalam konteks pelaksanan program, kriteria yang
dimaksud adalah kriteria keberhasilan pelaksanaannya, sedangkan hal yang
dinilai adalah proses dan hasilnya untuk diambil suatu keputusan. Evaluasi
dapat digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan program, kemudian
diambil suatu keputusan apakah program diteruskan, ditunda, ditingkatkan,
dikembangkan, diterima, atau ditolak.

Harlen (2007:12) menjelaskan bahwa istilah yang sering dipakai dalam
kegiatan evaluasi pendidikan adalah assessment dan evaluation, keduanya
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memiliki arti yang berbeda. Dikatakan The terms ‘evaluation’ and assessment
in education are sometimes used with different meanings, but also
interchangeably....Ahli evaluasi yang lain, seperti Griffin & Nix (1991: 3)
menyatakan bahwa Measurement, assessment and evaluation are
hierarchical. The comparison of observation with the criteria is a
measurement, the interpretation and description of the evidence is an
assessment and the judgment of the value or implication of the behavior is an
evaluation.

Berdasarkan pada pendapat Griffin & Nix di atas, pengukuran, penilaian
dan evaluasi adalah hirarkhis. Kegiatan evaluasi didahului oleh penilaian
(assessment), sedangkan penilaian didahului oleh pengukuran (measurement).
Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan
kriteria, sedangkan penilaian (assessment) merupakan kegiatan menafsirkan
dan mendeskripsikan hasil pengukuran, dan evaluasi merupakan penetapan
nilai atau implikasi perilaku.

Paling tidak ada empat aktivitas yang harus dilakukan oleh pendidik/guru
untuk mengetahui proses pembelajaran telah mencapai tujuan yang telah
ditentukan.  Adapun aktivitas tersebut sebagai berikut, a) menguji
(memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik),b) mengukur
(menentukan besaran angka yang merefleksikan seberapa hesar kemampuan
peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
pendidik/guru), c) menilai (menginterpretasikan angka hasil pengukuran), dan
d) mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik (Sumardi, 2020).
Aktifitas tersebut memiliki penciri tersendiri dan bersifat hierarki. Hierarkis
adalah bersifat urutan, berjenjang Evaluasi didahului dengan penilaian,
sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran. berdasarkan uraian diatas
hubungan antara tes, pengukuran, penilaian dan evaluasi dapat dibuat dalam
bentuk diagram sebagai berikut (Mardapi, 2012; Widoyoko, 2014).
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Gambar 12.1. Diagram Venn: Hubungan antara Tes, Pengukuran, Penilaian,
dan Evaluasi

Proses evaluasi pembelajaran tematik di sekolah melibatkan serangkaian
langkah untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan menilai
kemajuan peserta didik. Penilaian pada pembelajaran konvensional (tidak
tematik) lebih menekankan pada aspek hasil belajar peserta didik, penilaian
ditempatkan sebagai kegiatan yang terpisah dari proses pembelajaran. Pada
penilaian tematik, lebih ditekankan pada peningkatkan kompetensi peserta
didik dalam proses pembelajaran, sehingga penilaian perlu dilaksanakan
melalui tiga pendekatan: (1) penilaian sebagai assessment of learning, yaitu
penilaian terhadap hasil belajar; (2) assessment for learning, yaitu penilaian
untuk mendorong atau mengoptimalkan proses pembelajaran, dan (3)
assessment as learning, Yyaitu penilaian sebagai bagian dari proses
pembelajaran yaitu sebagai alat perbaikan proses pembelajaran. Penilaian
dalam Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada assessment as learning dan
assessment for learning dibandingkan assessment of learning.

Kurikulum 2013 yang diharapkan dapat mengarahkan peserta didik
mampu menyesuaikan dirinya denga lingkungan, dan adanya pengintegrasian
tiga kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat dimungkinkan adanya integrasi
dengan mata pelajaran yang lain, atau tematik, karena dengan melihat
kompetensi inti ini dapat dikembangkan secara simultan, yaitu kompetensi
Inti (KI), yaitu KI-1 (sikap spiritual), KI-2 (sikap sosial), KI-3 (pengetahuan),
KI-4 (keterampilan). Dengan upaya pengintegrasian satu bidang dengan
bidang lain, misalnya matematika, biologi, atau ilumu sosial budaya lainnya,
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\

alam era pendidikan yang terus berkembang,

pembelajaran tematik menjadi salah satu metode

yang diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaboratif
siswa. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema
yang utuh. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih holistik, kontekstual, dan
bermakna bagi siswa. Melalui pembelajaran tematik, siswa
diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, serta kemampuan bekerja sama dan
berkomunikasisecara efektif.
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